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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

ASEAN adalah kawasan ekonomi yang dinamis yang menawarkan peluang 

kepada negara-negara anggotanya untuk meningkatkan kondisi sosial ekonomi 

masyarakatnya dengan menggunakan infrastruktur, komunikasi, dan pergerakan 

warganya, barang dan jasa di kawasan tersebut. Dengan bekerja sama lebih erat di bidang 

pendidikan, penelitian, dan teknologi, ASEAN berharap dapat mengurangi kesenjangan 

pembangunan, memerangi kemiskinan, dan mempromosikan akses yang sama terhadap 

kesempatan untuk memperoleh kesejahteraan dalam standar hidup yang layak  

Sukirno (2003), menyatakan bahwa perekonomian yang baik yaitu suatu 

perekonomian tumbuh secara berkesinambungan tanpa mengalami penurunan, maka 

perekonomian tersebut akan memberikan kesempatan kerja yang luas serta stabilisasi 

harga akan stabil. Namun kondisi perekonomian dalam kenyataannya mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Setiap negara perlu bekerja untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi, yang diukur dengan PDB suatu negara. Tingkat keberhasilan ekonomi suatu 

negara diukur dari tingkat pertumbuhan ekonominya. 

Dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat suatu negara, pertumbuhan 

ekonomi merupakan hal yang sangat penting. Peningkatan pertumbuhan ekonomi 

merupakan ukuran ekonomi makro yang digunakan untuk menilai seberapa baik suatu 

negara telah berkembang dalam rangka meningkatkan kesejahteraan manusia progresif, 

percepatan pertumbuhan ekonomi berupaya untuk mengatasi sejumlah masalah 

pembangunan, antara lain ledakan penduduk dan kemiskinan. Salah satu indikator utama 

untuk menentukan kesejahteraan ekonomi jangka panjang suatu negara adalah produk 

domestik brutonya atau pertumbuhan ekonominya. 
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Negara-negara ASEAN (%)  

Sumber:World Bank, 2021 (diolah) 

Pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN dan negara-negara lainnya dihitung 

sebagai persentase perubahan PDB dari tahun ke tahun. Dapat dilihat dari gambar 1.1 

diatas, bahwa pertumbuhan ekonomi dari masing-masing negara dikawasan ASEAN 

cenderung stabil dari tahun 2012-2019, namun di tahun 2020 mengalami penurunan 

cukup tajam, yang disebabkan oleh adanya pandemi COVID-19. Walaupun dengan 

adanya pandemi ini, beberapa negara ASEAN mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

cukup baik di tahun tertentu. Dimana pada tahun 2020, negara yang memiliki tingkat 

persentase pertumbuhan ekonomi yang paling rendah yaitu negara Thailand yang 

disebabkan karena adanya pandemi COVID-19, dari adanya pandemi ini terjadi 

penurunan pariwisata, karena thailand ini sangat bergantung dari sektor  pariwisata, Hal 

tersebut memiliki dampak terhadap penurunan penjualan barang dan jasa, sehingga 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

yaitu defisit anggaran, pengeluaran pemerintah dan investasi asing langsung. Akibat 

subsidi atau biaya yang melebihi penerimaan, defisit anggaran dalam keuangan negara 
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(APBN) menunjukkan kenaikan harga. Defisit anggaran memiliki kebijakan yang 

dilakukan dengan menurunkan tarif pajak, dengan dilakukannnya penurunan tarif pajak 

ini akan terjadi peningkatan suku bunga, sehingga akan menyebabkan pertumbuhan 

ekonomi menurun, namun terdapat kebijakan ekpansif yang menyebabkan terjadinya 

inflasi, sehingga suku bunga meningkat hal tersebut bisa memperlambat pertumbuhan 

ekonomi (Efdiono, 2013).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Countryeconomy 

Dapat dilihat dari gambar 1.2. Defisit yang mengalami perkembangan dengan 

nilai tertinggi yaitu tahun 2020 dengan defisit sebesar -65,065 yang terjadi karena adanya 

pandemi COVID-19 yang membuat pendapatan menurun, namun pengeluaran untuk 

penanganan pandemi meningkat dan disebabkan karena adanya pengurangan pajak, 

pemerintah melakukan penurunan pajak bagian dari stimulus untuk meningkatkan 

konsumsi dan investasi, sehingga menjadi penyebab defisit anggaran. kondisi seperti ini 

memiliki arti bahwa keuangan negara sedang tidak baik atau sedang menurun, tingginya 

nilai defisit anggaran ini diperkirakan terjadi karena pertumbuhan ekonomi yang 

menurun.  

Gambar 1. 2 Defisit Anggaran Negara-negara ASEAN (US $) 
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Defisit yang memiliki nilai rendah yaitu negara Kamboja, negara ini memiliki 

defisit anggaran yang relatif rendah dengan negara lainnya hal tersebut disebabkan 

karena Kamboja memiliki pertumbuhan ekonomi yang stabil walaupun dalam masa 

pandemi, dan negara ini masih kurang dalam memberikan pengeluaran untuk program 

sosial karena masih memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. 

Akibat subsidi atau pengeluaran yang melebihi penerimaan, maka harga-harga 

menjadi naik, terbukti dengan adanya ketimpangan anggaran dalam keuangan negara 

(APBN). Terdapat beberapa literatur yang telah membahas mengenai defist anggaran 

yaitu dari penelitian Akintude, Arumona dkk (2018), dengan menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda Ordinary Least Square (OLS) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Foreign Direct Investment dan Defisit  Anggaran memiliki 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Nigeria, penelitian yang dilakukan 

Ilham Hasura, dkk (2017), hasil penelitiannya menujukkan bahwa defisit anggaran 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 10 negara ASEAN. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, atau lebih sering disebut APBN, 

mengalami defisit yang semakin membesar akibat bertambahnya subsidi yang harus 

diberikan dibandingkan dengan penerimaan. Sementara upaya telah dilakukan untuk 

menghapus pajak itu sendiri, dari segi penerimaan pajak, belum memberikan hasil yang 

terbaik. Meskipun kebijakan fiskal merupakan salah satu manfaat dari kebijakan 

pemerintah, namun terkadang terdapat penyimpangan dalam penerapannya. 

Aspek lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu pengeluaran 

pemerintah, Berdasarkan penelitian Haryani (2016), pengeluaran pemerintah mempunyai 

peran yang penting dalam suatu negara yaitu dengan membentuk modal fisik, seperti 

infrastruktur, sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang baik sehingga proses 

produksi barang dan jasa akan semakin lancar dengan adanya peningkatan pengeluaran 
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pemerintah dalam penyediaan serta perbaikan dalam infrastruktur pembangunan, 

sehingga hal tersebut akan mendorong terjadinya kenaikan proses produksi yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi.  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: World Bank 

Seiring dengan permintaan konsumen ukuran output (pengeluaran pemerintah) 

merupakan salah satu variabel ekonomi makro yang berkontribusi terhadap PDB 

(Dumairy, 2006). Untuk menjamin ditribusi yang adil dan untuk menyediakan produk 

dan layanan yang tidak disediakan oleh sektor swasta, pemerintah dapat menintervensi 

melalui pengeluaran publik. 

Pengeluaran pemerintah memiliki peran sangat penting dalam suatu negara. Jika 

investasi pemerintah pada penyediaan dan peningkatan infrastruktur meningkat, proses 

penciptaan produk dan layanan akan berjalan lebih lancar, sehingga akan mendorong 

terjadinya kenaikan proses produksi yang akan menyebabkan terjadinya peningkatan 

dalam pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah merupakan gambaran kebijakan 

pemerintah, apabila pemerintah telah mengeluarkan biaya untuk melaksanakan dan 

Gambar 1. 3 Pengeluaran Pemerintah Negara-negara ASEAN (US$) 
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menetapkan kebijakan untuk melakukan pembelian barang dan jasa pengeluaran 

pemerintah (Mangkosoebroto). 

Berdasarkan data dari World Bank di 10 negara ASEAN pada tahun 2012-2021 

menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi pemerintah dinegara ASEAN setiap 

tahunnya mengalami fluktuasi, pengeluaran konsumsi pemerintah pada tahun 2015 

mengalami penurunan karena adanya penghematan anggaran belanja pemerintah 

khususnya untuk belanja yang kurang produktif seperti belanja operasional. Dengan 

adanya kebijakan penghematan anggaran ini sehingga pertumbuhan ekonomi belum 

dapat dimaksimalkan, walaupun menunjukkan tren perbaikan dari tahun sebelumnya. 

 Beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pengeluaran 

pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Prantika,2018; 

Jean, 2019; Cesarina, 2021), pengeluaran pemerintah bisa memiliki pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi karena adanya alokasi dana yang dikeluarkan 

pemerintah untuk melakukan perbaikan serta pembangunann infrastruktur hal terebut 

memiliki dampak positif karena proses produksi barang dan jasa akan semakin lancar. Di 

lain hal adanya penelitian yang menunjukkan hasil negatif yaitu penelitian oleh  Suhardi, 

2018. Penelitian ini memiliki pengaruh negatif karena pengeluaran pemerintah yang 

dikeluarkan digunakan untuk belanja pegawai, dan adanya pembangunan yang kurang 

berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Keynes mengatakan bahwa besarnya pengeluaran konsumsi, pengeluaran 

pemerintah dan investasi dapat menentukan pertumbuhan pendapatan nasional serta 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya pengeluaran pemerintah 

baik secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi berbagai sektor yang 

ada di dalam perekonomian baik secara positif maupun negatif. 
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Faktor lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ialah Foreign Direct 

Investment. Penanaman modal asing langsung berperan dalam meningkatkan 

kemampuan sumber daya alam negara sesuai dengan kondisi pembangunan ekonomi. 

Penanaman modal asing langsung berperan dalam meningkatkan kemampuan sumber 

daya alam negara sesuai dengan kondisi pembangunan ekonomi. Investasi asing 

langsung memungkinkan perolehan dana yang aman untuk pertumbuhan ekonomi serta 

untuk mengatasi kekurangan modal yang disebabkan oleh investasi negara lain.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. 4 Investasi Asing Langsung Negara-negara ASEAN (US$) 

Sumber: World Bank, 2021 (diolah) 

Berdasarkan data dari world bank di 10 negara ASEAN dari tahun 2012-2021 

diatas menunjukkan bahwa perkembangan investasi asing langsung di negara-negara 

ASEAN selama periode 2012-2021 berfluktuasi, investasi asing yang tertinggi terjadi di 

negara Singapura setiap tahunnya, sedangkan investasi terendah terjadi di negara Brunei 

Darrussalam. Aliran investasi asing langsung ke ASEAN tahun 2021 meningkat 42% 

dari tahun sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan kawasan ASEAN memiliki ketahanan 

yang kuat walaupun dengan terjadinya pandemi. Masuknya aliran investasi asing 

langsung ini disebabkan karena adanya aturan, namun ketika aturan birokrasi yang terjadi 
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berbelit-belit dan membutuhkan waktu yang lama hal tersebut memerlukan banyak biaya 

sehingga sulit untuk mendatangkan investor asing.  

Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi pemerintah memprioritaskan investasi 

asing langsung, karena dengan adanya investasi asing langsung  ini pemerintah dapat 

mengakumulasi cadangan devisa dengan lebih banyak, meningkatkan pendapatan 

pemerintah serta bisa mengembangkan energi dalam mengelola perekonomian di negara-

negara ASEAN. Adanya penanaman modal asing langsung (Foreign Direct Investment) 

memungkinkan negara untuk meningkatkan cadangan devisanya dan menutup 

kekurangan tabungan domestik, meningkatkan pendapatan pemerintah dan dapat 

mengembangkan kemampuan pengelolaan perekonomian negara-negara ASEAN. 

Pemerintah suatu negara dapat memutuskan untuk menekankan investasi asing langsung 

dalam menanggapi keadaan ini untuk menarik pembiayaan dari negara lain dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Terdapat studi terdahulu yang hasil penelitiannya menunjukkan investasi asing 

langsung memiliki positif terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi dampak salah 

satunya yaitu penelitian Ifa (2019) dalam penelitiannya menunjukkan FDI yang masuk 

ke dalam negeri dianggap sebagai host country yang dapat memunculkan dampak positif 

secara non finansial ataupun finansial baik untuk memperlancar transmisi dalam 

teknologi saat ini ataupun dalam berkembangnya human capital dan hal tersebut akan 

meningkatkan produktivitas domestik sehingga terjadi peningkatan dalam pertumbuhan 

ekonomi. Kholis (2012) menunjukkan bahwa FDI berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi karena terdapat hambatan bagi investor asing untuk masuk, 

adanya aturan yang belum efisien serta kurang memadainya infrastruktur sehingga 

menghambat keberlangsungan investasi yang masuk. 
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Penelitian yang berkaitan dengan defisit anggaran masih menimbulkan 

permasalahan dan perdebatan di ranah teori maupun penelitian empiris karena adanya 

teori yang saling bertentangan, sehingga defisit anggaran menjadi salah satu isu 

kontroversial dalam bidang ekonomi. Temuan-temuan dari penelitian sebelumnya 

mengindikasikan bahwa defisit anggaran, pengeluaran pemerintah, dan investasi 

langsung asing (Foreign Direct Investment) memiliki dampak yang beragam terhadap 

pertumbuhan ekonomi di beberapa negara lain. Kondisi perekonomian di ASEAN ini 

tidak selalu sesuai dengan apa yang di kehendaki oleh pemerintah ataupun masyarakat. 

Defisit anggaran yang tinggi, pengeluaran konsumsi pemerintah yang besar, namun tidak 

terlalu berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan berkurangnya investasi 

asing langsung yang masuk dibeberapa negara ASEAN hal tersebut merupakan adanya 

masalah dalam ekonomi makro yang tidak diinginkan oleh masyarakat ataupun 

pemerintah.  

Pengambilan tempat penelitian di ASEAN ini karena negara-negara ASEAN 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif dan memiliki potensi besar sebagai pasar 

global namun masih mengalami tantangan dalam mengelola keuangan pemerintah dan 

mengatur investasi asing langsung pada pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN. 

Mengacu pada isu tersebut, penulis tertarik untuk mengulas topik yang berjudul “Analisis 

Dampak Defisit Anggaran, Pengeluaran Pemerintah, dan Investasi Asing Langsung 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara-negara ASEAN selama Periode 2012-2021”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana Pengaruh Defisit Anggaran, Pengeluaran Pemerintah dan Investasi 

Asing Langsung terhadap Pertumbuhan  Ekonomi ASEAN 2012-2021?         
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1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis pengaruh Defisit Anggaran, Pengeluaran Pemerintah dan 

menganalisis Pengaruh Investasi Asing Langsung terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 

2012-2021. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak 

yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengetahuan dan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pengaruh defisit anggaran, pengeluaran pemerintah 

dan investasi asing langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara 

ASEAN.  

2. Manfaat Praktis 

Output penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak pemerintah 

negara-negara di ASEAN dalam memahami bagaimana pengaruh defisit anggaran, 

pengeluaran pemerintah dan investasi asing langsung terhadap pertumbuhan 

ekonominya.     
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